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A. Deskripsi Informan 
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas kinerja 
stringer, kesulitan menjadi stringer, pola rekrutmen stringer, serta fasilitas 
yang diberikan oleh kontributor dalam menjalankan tugas atas pekerjaannya di 
dunia kejurnalistikan pada media massa elektronik Televisi Tv One di 
Pekanbaru. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan 
observasi. Data yang dihimpun merupakan data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung meliputi hasil 
wawancara, dokumen yang mendukung pendapat informan, dan lain-lain yang 
berkaitan dengan penelitian. Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk 
mendukung hasil penelitian berasal dari literatur, artikel, jurnal dan berbagai 
sumber lain yang dapat mendukung masalah penelitian. 
Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah  wawancara terstruktur 
dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara 
yang berbincang-bincang dengan informan pada pedoman yang sebelumnya 
sudah peneliti siapkan. Wawancara tidak terstruktur adalah dimana peneliti 
melakukan wawancara yang tidak mengacu pada pedoman yang sudah 
disiapkan sebelumnya.  
Disini peneliti juga melakukan wawancara focus group online yaitu 
peneliti mewawancarai informan dalam sebuah media online64, peneliti 
menggunakan WhatshApp. Peneliti melakukan wawancara terstruktur dan 
tidak terstruktur kepada informan kunci dan informan pendukung. Saat 
melakukan wawancara, peneliti merekam hasil wawancara dan juga mencatat 
jawaban dari informan. Informan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
kategori yaitu informan kunci (key information) dan informan pendukung. 
 
64 John W. Creswell, Research Design : Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan 
Campuran. Edisi Keempat, ke-4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016).Hal 258. 
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1. Nasrul Jamil 
Informan kunci pada penelitian ini adalah Nasrul Jamil. Nasrul 
Jamil adalah seorang stringer yang sudah berkecimpung di media nasional 
Indonesia sejak tahun 2002. Sebelum bergabung dengan Tv One, Nasrul 
Jamil sudah pernah bergabung dengan media televisi seperti SCTV, Trans 
Tv, dan Indosiar. Pria kelahiran Sumatra Barat, 24 Maret 1977 ini mulai 
bergabung menjadi stringer Tv One di Pekanbaru tahun 2011, mulanya 
beliau hanya seorang kameramen di Tv One, tapi sejak 2015 beliau mulai 
mencoba profesi stringer. Nasrul Jamil hanyalah pria tamatan SMA yang 
sangat menggemari dunia kewartawanan, diapun belajar ilmu jurnalistik 
secara otodidak tanpa ada yang mengajari.  
Walaupun Nasrul Jamil sebelumnya tidak memiliki skill dibidang 
jurnalistik, tapi karyanya sudah tidak diragukan lagi dalam bidang 
kejurnalistikan. Nasrul Jamil juga sudah lulus Uji Kompetensi Wartawan 
yang diadakan oleh Dewan Pers tahun 2018. Bahkan sekarang Nasrul 
Jamil diberi kepercayaan menjadi Humas dari Ikatan Jurnalis Televisi 
Indonesia (IJTI) Pekanbaru. Hingga saat ini Nasrul Jamil masih aktif 
dalam menjalankan profesinya sebagai stringer Tv One untuk membantu 
Kontributor di Kota Pekanbaru. Nasrul Jamil juga memiliki usaha lain 
selain sebagai seorang stringer. Selain berprofesi stringer, Nasrul Jamil 
juga memiliki usaha pakaian yang ada di Jalan Tenayan Raya, Pekanbaru. 
Stringer sebagai profesi utamanya, dan usaha pakaian menjadi usaha 
sampingannya saat ini. Karena alasan bahwa pendapatan berprofesi 
stringer tidak banyak dan kurang untuk biaya kehidupannya dengan 
keluarga, akhirnya Nasrul Jamil membangun usaha pakaian. Tapi, Nasrul 
Jamil masih tetap mempertahankan profesi kewartawanannya karena 
kecintaannya terhadap dunia kejurnalistikan. 
2. Soni Candra 
Soni Candra merupakan informan kunci pada penelitian ini. Soni 
Candra sudah meniti karir dibidang ke jurnalistikan sejak tahun 2017. 
Sebelum bergabung menjadi stringer Tv One, Soni Candra lebih dulu 
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bergabung menjadi wartawan media cetak di Pekanbaru. Pria kelahiran 
Pekanbaru, 26 September 1983 ini direkrut oleh Kontributor Tv One untuk 
menjadi stringer sejak tahun 2019 dan masih aktif sampai sekarang.   Soni 
Candra adalah alumnus mahasiswa hukum Universitas Riau. Soni 
panggilan akrabnya belajar secara otodidak dalam dunia kejurnalistikan. 
Walaupun masih terbilang baru dalam dunia kejurnalistikan, karya Soni 
sudah tidak asing lagi dalam dunia kewartawanan.  
3. Dodi Agustian 
Dodi Agustian adalah informan kunci dalam penelitian ini. Dodi 
Agustian telah bergabung menjadi stringer Tv One pada tahun 2013 
sampai 2014.  Sebelumnya Dodi bekerja menjadi wartawan Riau Pos yang 
sering juga meliput di luar daerah Pekanbaru, salahsatunya Kabupaten 
Indragiri Hilir (Inhil). Pria kelahiran Binjai, 18 Agustus 1986 ini sekarang 
tidak lagi melanjuti karir di bidang kewartawanan. Saat ini Dodi berpindah 
profesi menjadi agen pemasaran di Ibukota dan menetap disana bersama 
keluarga.  
Sebelumnya Dodi juga tidak memiliki basic dibidang 
kejurnalistikan, beliau belajar secara otodidak dengan bantuan 
Kontributor, media sosial, dan banyak membaca buku berkaitan dengan 
Jurnalistik Televisi dan kewartawanan. Pria tamatan SMA Pekanbaru ini 
juga sudah memiliki banyak pengalaman dalam dunia kejurnalistikan 
sebelum bergabung menjadi stringer Tv One selama setahun.   
4. Arief Budiman 
Informan pendukung pada penelitian ini adalah Arief Budiman. 
Arief Budiman adalah wartawan daerah atau yang lebih sering di kenal 
dengan Kontributor Media Nasional Tv One. Arief Budiman bergabung 
dengan Tv One dari 2008 sejak bergantinya nama Lativi menjadi Tv One. 
Saat ini Arief Budiman mempekerjakan 4 stringer baik di Pekanbaru 
maupun di luar daerah Pekanbaru. 4 stringer itu terbagi menjadi 2 stringer 
yang ada di Pekanbaru, 1 stringer di Kabupaten Indragiri Hilir, dan 1 
stringer di Kabupaten Kampar. Arief Budiman adalah Kontributor dari 
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Informan Nasrul Jamil dan Soni Candra yang ada di Pekanbaru. Alasan 
Arief Budiman bersedia menjadi Kontributor adalah karena motto dalam 
hidupnya agar bisa menciptakan peluang kerja bagi orang lain. Dengan 
adanya stringer yang bekerja dibawah naungannya membuat dia memiliki 
rasa tanggung jawab yang besar untuk melatih, dan memberikan yang 
terbaik kepada para stringer yang bekerja dibawah naungannya. 
6. Firman Agus   
Informan Pendukung pada penelitian ini adalah Firman Agus. 
Firman Agus adalah wartawan senior di Riau Pos yang menjadi Ketua 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Riau sejak tahun 2017 sampai sekarang. 
Menjadi Jurnalis di media lokal yang ada di Riau membuat Firman Agus 
sudah tidak asing lagi  dengan permasalahan yang ada di dunia 
kewartawanan salahsatunya stringer. Sebagai Ketua AJI Riau, Firman 
Agus memiliki tanggung jawab yang besar untuk kesejahteraan wartawan 
yang ada di daerah Riau. Adanya organisasi AJI, wartawan yang turun 
kejalan untuk liputan akan dibantu sesuai dengan Undang-Undang Pers 
yang berlaku apabila mereka terkena masalah. Tugas AJI adalah 
membantu menyelesaikan masalah seorang wartawan, karena wartawan 
memiliki hak yang sama sebagai seorang warga sipil. 
 
a. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1.  Hasil Penelitian 
a.  Cara Meliput Berita di Kota Pekanbaru Maupun di Luar Daerah 
Pekanbaru  
Seorang stringer  memiliki daerah yang di pegang untuk meliput 
berita, dan stringer dalam penelitian ini adalah memegang daerah 
Pekanbaru. Terkadang stringer ini tidak hanya meliput berita di Pekanbaru 
saja, melainkan di luar daerah Pekanbaru pun pernah mereka lakukan. 
Seperti penjelasan para stringer yang bekerja di Tv One ini.  
“Saya diberikan amanah dari Kontributor untuk lebih fokus kepada 
daerah yang ada di Pekanbaru. Untuk daerah Pekanbaru cara saya 
mendapatkan informasi adalah dengan seringnya ngumpul bersama 
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teman-teman wartawan dari media lainnya. Dalam dunia 
kewartawanan, kita tidak boleh pelit informasi dari sebuah isu yang 
ada di Pekanbaru. Jika pelit informasi, teman wartawan lainnya tidak 
akan memberikan informasi kepada kita tentang suatu pristiwa, 
mereka akan membuat group chat tanpa adanya kita sehingga kita 
ketinggalan momen tersebut untuk diberitakan.” (Nasrul Jamil, 
Pekanbaru 10 Maret 2021, Pukul 16:20) 
 
Sedikit berbeda dengan Soni Candra, beliau juga pernah diberikan 
tugas untuk meliput berita di luar daerah Pekanbaru. 
“Fokus saya lebih kepada daerah yang ada di Pekanbaru. Tetapi saya 
juga pernah meliput di daerah luar Pekanbaru ketika berprofesi 
menjadi stringer Tv One. Apalagi se-masa hebohnya masalah 
Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) di Riau, ketika itu saya sering 
keluar daerah. Informasi yang saya dapat di luar daerah Pekanbaru 
dengan cara  membaca berita lokal, menghubungi wartawan daerah 
yang ada di luar Pekanbaru, dan konfirmasi langsung ke pihak polisi 
yang ada di daerah.” (Soni Candra, Pekanbaru 11 Maret 2021, Pukul 
14:30 Wib) 
 
 “Saya juga terkadang meliput diluar daerah Pekanbaru. Informasi yang 
saya dapat di luar daerah Pekanbaru itu dengan cara meminta berita 
kepada pihak polisi untuk di publikasikan (expos) dan sering juga 
liputan berkaitan dengan masalah kebakaran hutan dan bencana alam.” 
(Dodi Agustian, Melalui pesan WhatshApp 20 Februari 2021) 
 
Dari ungkapan informan diatas dapat penulis tarik kesimpulan 
bahwa sebagai seorang stringer dalam mencari informasi membutuhkan 
hubungan relasi yang luas, sistem kerja stringer dalam mencari berita 
sama dengan wartawan biasa yang kerja langssung dibawah naungan 
perusahaan media. Menjaga hubungan baik dengan teman wartawan yang 
ada didalam Kota maupun diluar Kota, sangat penting untuk proses 
mencari informasi suatu peristiwa. Seorang Kontributor tidak hanya 
memberikan tugas sesuai daerah yang menjadi tanggung jawabnya, 
terkadang Kontributor memberikan tugas untuk meliput berita diluar 
daerah yang menjadi tanggung jawabnya.     
52 
b.  Fasilitas Khusus Yang Digunakan Stringer Dalam Meliput Berita di 
Lapangan 
Sebagai pekerja media televisi sudah seharusnya menggunakan alat 
liputan ketika menjalankan tugas ke lapangan. Wartawan yang 
dipekerjakan langsung oleh perusahaan media mendapatkan fasilitas 
khusus untuk meliput berita seperti, id card, kamera, dan tripod. Apakah 
hal ini sama dengan stringer yang di pekerjakan oleh Kontributor langsung 
? Beginilah penjelasan para stringer Tv One selama berprofesi menjadi 
seorang stringer. 
“Selama saya bekerja menjadi stringer Tv One tidak ada fasilitas 
khusus yang disediakan Kontributor. Saya menggunakan kamera, 
tripod, laptop, dan modem itu semua milik pribadi, bukan dari pihak 
Tv One. Saya juga tidak pernah menerima id card dari Kontributor, 
tapi ini tidak menjadi masalah untuk saya. Karena selama ini orang di 
Pekanbaru juga sudah tau bahwa saya seorang Wartawan. Walaupun 
tidak mempunyai id card saya tetap bisa meliput di lapangan, 
sepertinya karna karir wartawan saya sudah sejak 2002 jadi mereka 
tahu kalau saya wartawan. Saya juga sudah lulus tes uji kompetensi 
wartawan yang diadakan Dewan Pers tahun 2018 lalu.” (Nasrul Jamil, 
Pekanbaru 10 Maret 2021, Pukul 16:33 Wib) 
 
Berbeda dengan Nasrul Jamil yang sudah memiliki banyak 
pengalaman dibidang jurnalistik, Soni Candra dan Dodi Agustian 
mendapatkan id card dari Kontributor Tv One yang mempekerjakannya. 
“Saya diberikan id card dan kamera untuk meliput langsung berita ke 
lapangan. Tapi dilain itu, saya menggunakan fasilitas pribadi seperti, 
tripod, laptop, paket data juga milik saya sendiri.” (Soni Candra, 
Pekanbaru 11 Maret 2021, Pukul 14:44 Wib) 
 
“Satu tahun saya menjadi stringer Tv One, Kontributor saya 
memberikan id card dan Handycam untuk bekal saya ke lapangan.” 
(Dodi Agustian, Melalui pesan WhatshApp 20 Februari 2021, Pukul 
12:12 Wib) 
 
Dari uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada 
pertimbangan khusus yang dilakukan Kontributor dalam memberikan 
kepercayaan kepada stringer untuk turun ke lapangan. Dalam Peraturan 
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Standar Kompetensi Wartawan yang diterbitkan oleh Dewan Pers, untuk 
menjadi seorang wartawan harus memiliki dan menguasai tiga hal ini 
yakni : Kesadaran (awareness), mencangkup kesadaran etika dan hukum, 
kepekaan jurnalistik, serta pentingnya jejaring dan lobi. Pengetahuan 
(knowladge), mencakup teori dan prinsip jurnalistik, pengetahuan umum 
dan pengetahuan khusus. Dan yang terakhir adalah Keterampilan (skill), 
mencangkup kegiatan 6M (mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 
mengolah dan menyampaikan) serta melakukan riset/investigasi, 
analisis/prediksi, serta menggunakan alat dan teknologi informasi.65 
Dengan adanya kemampuan yang dimiliki stringer seperti yang tertera di 
Peraturan Standar Kompetensi Wartawan ini, bahwa Kontributor sudah 
memberikan kepercayaan terhadap stringer dalam hal peliputan di 
lapangan. Untuk memperkuat informasi ini, peneliti bertanya terkait id 
card dan fasilitas kepada salah satu Kontributor Tv One yang ada di 
Pekanbaru. 
“Sebenarnya ini semua tergantung kebijakan dari Kontributornya, jika 
stringer saya ada yang dibekali kamera dan laptop. Tapi kebanyakan 
stringer punya alat sendiri seperti laptop, dan untuk kamera biasanya 
anak yang lulusan dari Ilmu Komunikasi sudah memiliki kamera. Jika 
id card itu sepenuhnya tanggung jawab saya sebagai Kontributor, 
bukan tanggung jawab Tv One. Karena stringer tidak memiliki 
keterikatan kepada perusahaan. Hanya saja nanti saya 
menginformasikan kepada kantor pusat bahwa saya memiliki stringer. 
Tapi sebelumnya, saya juga pernah meminta surat keterangan untuk 
stringer dan pihak perusahaan memberikannya. Jika sudah memiliki 
pengalaman dibidang jurnalistik cukup lama, ya jelas dia sudah 
mampu untuk turun ke lapangan, terkadang stringer lebih hebat 
daripada Kontributor.” (Arief Budiman, Pekanbaru 28 Februari 2021, 
Pukul 15:00 Wib)  
 
Dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa stringer juga 
diberikan fasilitas khusus seperti kamera dan laptop, jika dia sebelumnya 
tidak memiliki alat liputan. Masalah id card adalah tanggung jawab dari 
65 Dewan Pers, ‘Nomor 1 / Peraturan-DP / II / 2010 Tentang STANDAR KOMPETENSI 
WARTAWAN’, 2010. Hal 7-8. 
54 
Kontributornya, Kontributor memiliki pertimbangan sendiri dalam 
pemberian id card stringer yang bekerja dengannya. Dari pernyataan 
Kontributor dan stringer Tv One di lapangan memiliki pendapat yang 
sama dari teori yang penulis dapatkan dari jurnal maupun buku. Dalam 
Jurnal yang menjadi referensi penulis mengungkapkan bahwa di Indonesia 
sendiri stringer tidak berhubungan langsung dengan organisasi media 
tersebut, dia berhubungan dengan kontributor atau koresponden daerah. 
Bisa dikatakan, tanggung jawab stringer ini bukan pada stasiun televisi 
tetapi pada kontributor atau korespondennya. Kesejahteraannya pun, 
tergantung kebaikan krespondennya66. Pernyataan dari Jurnal yang peneliti 
dapatkan ini sama dengan fakta lapangan yang peneliti analisis langsung. 
c.  Proses Pengemasan Berita 
Proses pengemasan berita televisi yang dilakukan stringer sama 
dengan wartawan biasanya yang ada di media televisi. Stringer Tv One 
yang ada di Pekanbaru melakukan peliputan terlebih dahulu, membuat 
narasi, mengedit vidio yang diambil ketika terjun ke lapangan, dan setelah 
itu mengirim hasil liputan ke Kontributor terlebih dahulu untuk dikoreksi 
apakah sudah memenuhi standar News yang bisa ditayangkan Tv One.  
“Saya memilih momen penting dalam vidio yang didapat di lapangan 
langsung dan mempersempit durasi vidio itu. Dari durasi vidio asli 
yang 10 menit akan saya pangkas sekitar 3 menit untuk dikirim ke 
Kontributor. Setelah itu Kontributor memangkas lagi sekitar 1 menit 
atau 1 ½ menit untuk dikirim ke pihak Tv One yang ada di Pusat. Saya 
juga membuat narasi dari vidio yang saya ambil dan mengirimkannya 
ke Kontributor. Saya sebagai stringer harus memberikan data kasar ke 
Kontributor, agar nantinya dia mudah untuk mengedit lagi dengan 
gaya bahasanya.” (Nasrul Jamil, Pekanbaru 10 Maret 2021, pukul 
16:15 Wib) 
 
“Mengambil vidio terlebih dahulu, setelah itu membuat naskah yang 
diambil dari pernyataan narasumber yang diwawancarai ketika di 
lapangan. Setelah bahan sudah tersedia, saya langsung menyusunnya, 
66Didik Haryadi Santoso and Rani Dwi Lestari, "Stringer Legality and Jurnalistic Works 
in Television Media (Legalitas Stringer Dan Karya Jurnalistik Dalam Media Televisi)", Journal 
Pekommas, 2.2 (2017), 117 <https://doi.org/10.30818/jpkm.2017.2020201>. 
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mengedit, dan tahap terakhir saya mengirim melalui Email ke 
Kontributor yang mempekerjakan saya.” (Soni Candra, Pekanbaru 11 
Maret 2021, Pukul 14:20) 
 
“Pertama melakukan peliputan, setelah itu vidio di edit dan selanjutnya 
membuat naskah nya mengikuti vidio yang kita liput di lapangan. 
Naskah yang dibuat itu sesuai dengan vidio yang berjalan.” (Dodi 
Agustian, Melalui pesan WhatshApp 20 Februari 2021, Pukul 12:08 
Wib) 
 
Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwasanya proses 
pengemasan berita yang dilakukan stringer sama dengan proses 
pengemasan yang dilakukan wartawan media televisi biasanya. Hanya 
saja, stringer terlebih dahulu mengirimkannya kepada Kontributor dan 
Kontributor mengecek lagi hasil karya stringer, jika sudah sesuai dengan 
kriteria berita yang dimiliki Tv One maka selanjutnya Kontributor yang 
mengirim langsung ke kantor pusat Tv One melalui Email.  
“Karya jurnalistik seorang stringer harus diakui, karena stringer kan 
membantu meringankan pekerjaan Kontributor. Yang terpenting 
adalah dalam menulis dan menjalankan proses jurnalistik harus 
menaati Kode Etik Jurnalistik. Permasalahannya hanya status sebagai 
pekerja, seperti jaminan tenaga kerja, jaminan hari tua, asuransi 
kesehatan, dan lain-lain mereka tidak bisa mendapatkannya.” (Firman 
Agus, Pekanbaru 05 Maret 2021, Pukul 16:20 Wib) 
 
d. Aktivitas Stringer Setiap Harinya 
Menjadi seorang pekerja di media massa membuat stringer harus 
peka terhadap lingkungan sekitar, menjadi anjing pelacak atau watchdog 
berperan penting dalam menjalankan tugas selama berprofesi stringer. 
Stringer dan wartawan yang  dipekerjakan langsung oleh perusahaan 
media memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama. Yang membedakan 
mereka hanyalah masalah status pekerja.  
“Tugas saya setiap harinya adalah mencari berita dengan cara 
berkomunikasi dengan Humas Kepolisian, Pemerintah setempat, dan 
warga-warga di lingkungan sekitar. Untuk Kontributor saya, tidak 
mengharuskan perharinya mengirim berita. Tapi setidaknya satu bulan 
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minimal 5 berita yang harus dikirim.” (Nasrul Jamil, Pekanbaru 10 
Maret 2021 Pukul 16:25 Wib) 
 
“Ya jelas setiap harinya saya mencari berita, karena perharinya saya 
harus menyetor minimal 2 berita kepada Kontributor saya. Kalau 
semisal tidak nyetor gak papa juga sih, gak ada teguran. Cara saya 
dapat informasi adanya berita dengan berkoordinasi langsung kepada 
pihak polisi, teman-teman wartawan lainnya dan pemerintahan 
setempat.” (Soni Candra, Pekanbaru 11 Maret 2021 Pukul 14:35 Wib) 
 
“Stringer ini tugasnya sama kok dengan wartawan biasanya. Hanya saja 
status aja yang beda. Saya juga setiap harinya mencari berita, saya 
mencari berita ke setiap kantor polisi di tempat kita ditugaskan. 
Kontributor saya mengharuskan nyetor per harinya itu minimal 3 
berita. Ya semisal gak nyetor, ada sedikit teguranlah tentang kinerja 
saya.” (Dodi Agustian, Melalui pesan WhatshApp 20 Februari 2021) 
 
Seperti uraian dari informan kunci diatas, bahwa stringer dan 
wartawan yang bekerja langsung dibawah perusahaan media memiliki 
tugas yang sama dalam dunia kejurnalistikan. Untuk memperkuat pendapat 
mereka ada pernyataan dari Kontributor yang sudah bekerja lama dengan 
media Tv One, yaitu Arief Budiman.   
“Stringer juga menjalankan tugas setiap harinya, mereka mencari berita 
atau meliput isu yang sedang berkembang di Pekanbaru seperti 
wartawan biasanya. Hanya saja keberadaan stringer adalah membantu 
Kontributor. Perbedaan nya dengan Kontributor adalah masalah status 
pekerja. Tapi untuk di Tv One sendiri status stringer legal, karena ada 
Surat Keterangan langsung dari perusahaan. Saya juga selama 
mempekerjakan stringer saya selalu memasukan namanya dalam 
berita, jadinya saya mengirim berita itu atas nama saya Kontributor 
dan atas nama stringer yang saya pekerjakan.” (Arief Budiman, 
Pekanbaru 28 Februari 2021, Pukul 15:12 Wib) 
   
Pernyataan yang didapatkan peneliti di lapangan sedikit berbeda 
dengan pendapat jurnal yang peneliti jadikan referensi, Stringer yang 
sering disebut sebagai asisten kontributor memiliki tanggung jawab 
langsung ke kontributor. Secara legalitas ikatan kerja media tidak 
57 
menganggap stringer sebagai pekerja medianya 67. Dalam pernyataan yang 
ada di Jurnal mengungkapkan bahwa ikatan kerja seorang stringer adalah 
ilegal. Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Kontributor Tv One 
bahwa stringer Tv One berstatus legal, karena perusahaan media Tv One 
meminta daftar para stringer yang Kontributor pekerjakan dan Kontributor 
juga memberikan id card untuk para stringer nya. Dan seperti yang di 
ungkapkan di buku Wajah Retak Media tahun 2009, bahwa nama stringer 
tidak disebutkan didalam berita yang dikirim kepada kantor pusat. 
Pernyataan ini tidak benar dalam hasil analisis lapangan yang saya jumpai. 
Kontributor Tv One yang saya jumpai selalu memasukkan nama stringer 
dalam berita yang dikirim ke pusat.  
e.  Kesulitan Dalam Menekuni Profesi Stringer 
Setiap profesi pastinya memiliki kesulitan atau rintangan dalam 
menjalankan kewajibannya, begitu pula dengan stringer yang selalu 
berhadapan dengan orang baru, suasana baru, dan lingkungan baru dalam 
meliput berita di lapangan. 
“Selama saya berprofesi menjadi stringer Tv One kesulitan saya adalah 
kurangnya fasilitas ketika turun ke lapangan langsung, karena 
Kontributor tidak memberi fasilitas apapun kepada saya. Kesulitan 
lainnya adalah ketika meliput langsung ke daerah, kurangnya link 
dalam peliputan itu sulit untuk mendapatkan informasi langsung. 
Kesulitan yang saya alami lainnya adalah kejelasan legalitas profesi 
stringer sebagai tenaga kerja. Karena kalau sudah jelas, maka jika 
kami terkena masalah di lapangan bisa dibantu dengan Undang-
Undang Pers dan Undang-Undang Tenaga Kerja yang ada. Tapi 
selama saya menjadi stringer, banyak ilmu baru yang saya dapat 
seperti hukum, politik, dan budaya, ini sangat baru untuk saya.” 
(Nasrul Jamil, Pekanbaru 10 Maret 2021, Pukul 16:50) 
 
“Saya selama ini sih aman-aman saja, tidak pernah ngalamin kesulitan 
selama peliputan ke lapangan. Semuanya ngalir begitu aja dan liputan 
67 Didik Haryadi Santoso and Rani Dwi Lestari, "Stringer Legality and Jurnalistic Works 
in Television Media (Legalitas Stringer Dan Karya Jurnalistik Dalam Media Televisi)", Journal 
Pekommas, 2.2 (2017), 115 <https://doi.org/10.30818/jpkm.2017.2020201>. 
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saya selesai juga.” (Soni Candra, Pekanbaru 11 Maret 2021, Pukul 
14:50 Wib) 
 
“Ketika saya ingin mewawancarai orang penting seperti kepala dinas, 
untuk bertemu dengannya saja sangat sulit. Itu membutuhkan waktu 
yang sangat lama. Saya juga pernah di cari preman gara-gara saya 
meliput tentang hiburan malam, mereka menanyakan tentang 
pemberitaan saya. Tapi banyak juga ilmu yang sudah saya dapatkan 
selama menjadi stringer, seperti ilmu di bidang jurnalistik dan saya 
sekarang sudah tahu tata cara menghadapi Narasumber di lapanganr. 
Sebelumnya saya belum paham itu semua, karena saya cuman tamatan 
SMA.” (Dodi Agustian, Melalui pesan WhatshApp 20 Februari 2021, 
Pukul 12:40 Wib) 
 
Stringer dan wartawan adalah orang yang bekerja di media massa 
untuk menghasilkan karya jurnalistik dan di sebarkan kepada khalayak 
ramai. Mereka memiliki tanggung jawab dan resiko yang sama ketika di 
lapangan. Ketika mereka terlibat masalah dalam peliputan, mereka bisa di 
bantu dengan Undang-Undang Pers No 40 Tahun 1999. Jika terkait 
masalah tenaga kerja, stringer tidak bisa dibantu dengan Undang-Undang 
Tenaga Kerja karena kelegalitasannya sebagai karyawan perusahaan masih 
di pertanyakan. Jika wartawan biasa yang bekerja langsung dibawah 
perusahaan media, dapat dilindungi dengan Undang-Undang Tenaga Kerja 
yang berlaku. Seperti yang di Ungkapkan Ketua Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) Pekanbaru, Firman Agus Periode 2017-2021. 
“Selagi stringer menjalankan tugas dalam dunia kejurnalistikan, 
menghasilkan karya jurnalistik sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik, 
dan memiliki id card dan kehadirannya sudah diakui sebagai 
wartawan, maka mereka dapat dilindungi dengan Undang-Undang 
Pers No 40 Tahun 1999. Dan masalahnya hanya mereka tidak bisa di 
lindungi dengan Undang-Undang Tenaga Kerja karena status nya 
yang belum jelas menjadi karyawan suatu perusahaan. Ya jelas 
mereka tidak ada mendapatkan asuransi kesehatan, asuransi jiwa, dan 
asuransi tenaga kerja karena keberadaan mereka menjadi karyawan 
perusahaan masih menjadi pro dan kontra.” (Firman Agus, Pekanbaru 
05 Maret 2021, Pukul 16:39 Wib)  
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f. Perekrutan Stringer 
Banyak Kontributor Media Massa yang mempekerjakan stringer 
untuk meringankan beban kerja yang mereka hadapi. Sebagai seorang 
Kontributor memiliki cangkupan daerah yang cukup luas dalam 
menjalankan tugasnya di lapangan, inilah salah satu alasan para 
Kontributor mempekerjakan stringer dalam peliputan. Kontributor bisa 
merekrut semua orang yang memiliki kemampuan di bidang Jurnalistik, 
jikapun tidak ada kemampuan disana, Kontributor akan memberikan 
pengajaran dasar untuk para stringer yang buta dengan dunia 
kewartawanan. Menjadi seorang stringer tidak diharuskan memiliki 
pendidikan tinggi Strata Satu (S1) dibidang Jurnalistik, Broadcasting, atau 
Ilmu Komunikasi. Pondasi utama jika berkeinginan terjun dibidang 
stringer harus memiliki rasa penasaran yang tinggi (Skeptis), dan memiliki 
keinginan untuk belajar. Seperti di ungkapkan para stringer Tv One di 
Pekanbaru. 
“Karena saya sudah lama kenal dengan Kontributor saya dan 
Kontributor saya juga sudah tau kemampuan saya dalam dunia 
kewartawanan, beliau mengajak saya untuk menjadi stringer Tv One 
dan bekerja dengannya. Sebelumnya sih saya kan sudah pernah juga 
menjadi stringer Trans Tv, Indosiar dan SCTV, karena saya sudah 
tidak lagi menjadi stringer media tersebut, saya pun menerima 
tawaran Kontributor saya untuk bekerja dengannya di Tv One. Awal-
awal dulu ketika baru pertama kali berkecimpung di dunia stringer, 
saya tidak punya kemampuan sama sekali dalam dunia Jurnalistik tapi 
Kontributor saya membantu memberikan pengajaran dasar kepada 
saya, dan selebihnya saya belajar dengan otodidak. Saya hanya 
tamatan SMA yang sangat mengagumi dunia kejurnalistikan. Saya 
ingin tahu masalah yang terjadi sebenarnya di lapangan, dan saya 
ingin memberitahukan kepada masyarakat bahwa ini loh faktanya.” 
(Nasrul Jamil, Pekanbaru 10 Maret 2021, Pukul 16:20 Wib) 
 
“Saya awalnya tertarik dengan dunia kewartawanan ini, dan akhirnya 
saya ingin belajar jurnalistik dengan Kontributor saya. Walaupun saya 
lulusan Fakultas Hukum, tapi ketertarikan saya dengan tulis menulis 
membuat saya ingin bergabung menjadi stringer. Kontributor saya 
tahu bahwa saya suka dengan pekerjaan ini, akhirnya dia menawarkan 
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saya pekerjaan di Tv One ini. Kan awalnya saya juga sudah pernah 
bekerja di media cetak, jadi gak terlalu sulit sih gabung menjadi 
stringer media televisi. Hanya saja saya perlu belajar cara 
pengambilan vidio yang baik dan benar, dan juga mengedit vidio. 
Kadang saya juga disuruh mengedit dengan Kontributor saya.” (Soni 
Candra, Pekanbaru 11 Maret 2021, Pukul 14:50 Wib) 
 
“Sebelum saya berkecimpung menjadi seorang wartawan, saya dulunya 
pernah bekerja menjadi kuli bangunan. Karena saya kenal dengan 
Kontributor saya, maka saya diajak untuk bergabung menjadi seorang 
wartawan. Awalnya menjadi wartawan Riau Tv, dan tahun 2013 saya 
diajak gabung menjadi stringer Tv One dan saya ikut gabung. Saya 
emang dulunya belajar dari awal, karena saya memang tidak ada 
kemampuan disana. Saya hanya tamatan SMA, dan belajar ini semua 
secara otodidak dengan bekal Youtube dan Google saja, terkadang 
juga Kontributor saya membantu saya ketika saya mengalami 
kesulitan di lapangan.” (Dodi Agustian, Melalui pesan WhatshApp 20 
Februari, Pukul 12:45 Wib) 
 
Dalam perekrutan wartawan stringer, tidak ada kriteria khusus 
yang ditetapkan oleh Kontributor. Memiliki kemampuan dalam 
pengambilan vidio yang baik dan benar serta menulis narasi pada media 
televisi tidaklah menjadi prioritas utama. Terpenting adalah ingin belajar 
hal baru dan memiliki rasa keinginan tahu yang tinggi terhadap lingkungan 
sekitar. Mengoperasikan kamera dalam pengambilan vidio, menulis narasi 
dan berita sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik bisa didapatkan jika 
memiliki kemauan untuk belajar. Pendapat ini akan lebih jelas lagi dengan 
ungkapan dari Kontributor Tv One Arief Budiaman, seperti dibawah ini. 
“Kalau saya selama ini menjadi Kontributor di Tv One, saya tidak 
pernah mematok kriteria untuk stringer saya. Yang penting dia mau 
belajar dan patuh dengan nasehat saya, ya itu bakalan saya ajak jadi 
stringer. Tapi kalau mereka sudah punya bekal dulunya, itu malah 
bagus karena saya tidak perlu lagi memberikan pelajaran dasar untuk 
mereka. Motto saya sih kita harus membuat peluang kerja daripada 
bekerja dengan orang lain, makanya saya suka jika membantu orang 
yang ingin bekerja dibidang ini.” (Arief Budiman, Pekanbaru 28 
Februari 2021, Pukul 15:20 Wib) 
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Cara Koresponden Tv One Pekanbaru merekrut stringer rata-rata 
dengan hubungan pertemanan dan hubungan saling kenal di lapangan. Dan 
akhirnya Koresponden menawarkan untuk bekerjasama dengannya dalam 
mencari berita di Pekanbaru. Koresponden membutuhkan bantuan stringer 
dalam meliput berita di daerah yang menjadi tanggung jawabnya, sebab 
cangkupan daerah yang cukup luas. Stringer disini hanya membantu 
Koresponden dan meringankan beban kerja yang Koresponden rasakan di 
lapangan.  
Gambar 5.1 
Alur Pencarian Berita 
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E. Pembahasan 
a. Cara Meliput Berita di Kota Pekanbaru Maupun di Luar Daerah 
Pekanbaru 
Dalam penelitian ini stringer tidak bekerja dibawah tekanan, 
karena Kontributor yang mempekerjakannya memberikan kebebasan 
dalam melaksanakan tugas. Selama mencari berita di Kota Pekanbaru 
maupun di luar Kota Pekanbaru, stringer Tv One sering berkomunikasi 
dengan pihak-pihak yang terkait dalam suatu pristiwa. Sama halnya 
dengan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh Ahmad Ganis Pribadi 
untuk menyelesaikan gelar S.I.Kom nya. Dalam penelitiannya yang 
berjudul Keberadaan Stringer Dalam Peliputan Berita (Studi Kasus 
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Pada Wartawan Elektronik Televisi Biro Banten) mengungkapkan 
bahwa stringer melakukan peliputan di daerah Biro Banten dengan cara 
mencari berita setiap harinya di kantor polisi, berkomunikasi dengan 
teman wartawan lainnya, serta melihat isu-isu yang ada di media sosial. 
Dalam penelitian ini juga mengungkapkan bahwa stringer bekerja 
layaknya seperti wartawan biasanya yang di pekerjakan langsung oleh 
perusahaan media.68  
Dilihat dari uraian diatas, bahwa peliputan berita di lapangan yang 
dilakukan oleh stringer melalui proses yang sama. Setiap harinya harus 
mencari berita kesetiap pihak yang terkait dengan suatu pristiwa. Peneliti 
melihat bahwa kinerja stringer dalam meliput berita sama dengan 
wartawan biasanya. Hanya saja yang membedakan mereka adalah status 
sebagai seorang pekerja. Beban yang mereka tanggung sama dan tugas 
yang mereka laksanakan sama. Dari hasil wawancara terhadap stringer 
biro Banten Irwan Wahyudi dalam skripsi Ahmad Ganis Pribadi tersebut 
menjelaskan bahwa beban kerja yang di tuntut oleh stringer lebih berat 
dibandingkan Kontributor daerah lainnya. Karena stringer Biro Banten 
dituntut untuk bisa dalam mengedit, membuat berita, dan menjadi 
kameramen. Sedangkan Kontributor daerah hanya menunggu laporan di 
Press room.69  
b. Fasilitas Khusus Yang Digunakan Stringer Dalam Meliput Berita di 
Lapangan 
Berbicara mengenai fasilitas khusus yang diperoleh stringer ini 
memiliki perbedaan dari setiap Kontributor yang mempekerjakannya. 
Karena stringer bekerja dibawah naungan Kontributor sebab itu sesuai 
dengan kebijakan dari masing-masing Kontributor. Dalam penelitian ini, 
peneliti mewawancarai satu orang Kontributor Arief Budiman yang 
menjadi Kontributor dari stringer Nasrul Jamil dan Soni Candra. Arief 
Budiman sendiri disini memberikan Soni Candra peralatan seperti kamera 




dan id card. Sedangkan Nasrul Jamil tidak diberikan sama sekali fasilitas 
untuk meliput berita, id card pun tidak diberikan. Seperti halnya Arief 
Budiman sebagai Kontributor, dalam jurnal pekommas berjudul Legalitas 
Stringer Dan Karya Jurnalistik Dalam Media Televisi mengungkapkan 
bahwa dalam Kode etik jurnalistik pasal 2 dijelaskan bahwa wartawan 
indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam melaksanakan 
tugas jurnalistik. Arti dari profesional tersebut dengan cara menunjukkan 
identitas diri kepada sumber berita.70 Bagaimana mungkin stringer 
menunjukan identitas resmi dari perusahaan melalui Kontributor yang 
tidak didapatkannya, bagaimana mungkin ini bisa dikatakan legal.  
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan bahwasanya stringer 
mempunyai target kerja yang tinggi. Tapi mendapatkan upah yang minim. 
Kejadian ini sama halnya dengan hasil penelitian yang ada di jurnal 
pekommas di atas oleh Santoso dan Lestari, riset ini mengungkapkan 
bahwa legalitas stringer masih diperdebatkan sampai sekarang. Karena di 
dalam riset ini juga membandingkan bahwa kesejahteraan stringer diluar 
negeri dan didalam negeri itu sangat berbeda. Singkat kata, dalam riset ini 
menjelaskan bahwa hasil karya jurnalistik yang dilakukan stringer sendiri 
sering disalah gunakan oleh Kontributor yang hanya menggunakan 
namanya tanpa memasukan nama stringer dalam karya tersebut. Ini sama 
halnya dengan pengakuan hak cipta.  
Hanya saja dalam penelitian ini menghasilkan bahwa Kontributor 
memasukkan nama stringer kedalam berita yang sudah siap editing dan 
dikirim ke kantor pusat, ini diungkapkan oleh stringer yang bekerja 
dibawah naungan Arief Budiman. 
c. Proses Pengemasan Berita 
Dalam proses pengemasa berita, tentunya setiap wartawan media 
televisi melakukan hal yang sama seperti mengedit vidio sesuai dengan 
nilai berita yang ada di media televisi tempat bekerja, membuat naskah 
atau rilis yang sesuai dengan vidio berjalan, terkadang ada media yang 
70 Santoso and Lestari. Hal 121-123 
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mengharuskan wartawannya juga membuat berita untuk diunggah di web 
media televisi tersebut. Sama halnya dengan stringer yang ada di Tv One, 
dari hasil penelitian diatas mereka tidak hanya mencari berita mentah di 
lapangan. Melainkan stringer Tv One juga mengedit vidio, membuat rilis 
atau naskah sesuai dengan durasi vidio yang berjalan. Hal ini 
menunjukkan bahwa beban kerja yang diperoleh stringer, Kontributor, dan 
wartawan biasanya adalah sama. Hanya nama mereka saja yang berbeda 
dan status pekerja yang membedakan. 
Riset dari Santoso dan Lestari berjudul Legalistas Stringer dan 
Karya Jurnalistik Dalam Media Televisi mendapatkan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa dalam menjalankan praktik stringer dalam 
industri media televisi menjalankan simbiosis mutualisme antara stringer, 
kontributor daerah, dan perusahaan media.71 Stringer bekerja berdasarkan 
pembagian tugas dan pembagian commitment fee dari kontributor. 
Pembagian tugas dan commitment fee ini berdasarkan kesepakatan antara 
duabelah pihak yaitu stringer dan kontributor tanpa sepengetahuan kantor 
pusat. Lalu stringer diminta meliput berita, memproduksi konten, dan 
mengirimkannya kepada kantor pusat. Padahal disini notabenenya stringer 
hanyalah pekerja lepas yang membantu meringankan beban kontributor, 
tapi kontributor memberikan perintah untuk melakukan semua sampai 
selesai. Dalam hal ini stringer  yang melakukan semua hal karya 
jurnalistik belum atau tidak terikat hak dan kewajiban serta tunjangan dan 
perlindungan yang jelas sebagaimana pekerja media yang legal dan resmi. 
Singkatnya riset ini menegaskan bahwa stringer pekerja media yang tidak 
resmi dan fleksibilitas. Fleksibilitas ini ditujukan untuk memangkas biaya-
biaya produksi dan meningkatkan akumulasi modal dan kalkulasi laba, 
David Harvey menyebutnya sebagai flexibel accumulation. 
71 Santoso and Lestari. Hal 123-124 
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Hal ini juga di temui pada penelitian stringer Tv One yang ada di 
Pekanbaru, dimana kontributor menganjurkan stringer melakukan proses 
pengeditan juga. Bukan hanya menentukan isu yang berkembang di 
masyarakat, meliput berita langsung ke lapangan, membuat naskah, 
mereka pun melakukan pengedittan terlebih dahulu sebelum di koreksi 
oleh Kontributor. Hanya saja dari hasil penelitian ini, kontributor 
memasukkan nama dari stringer dalam berita yang berhasil tayang di Tv 
One. 
d. Aktivitas Stringer Setiap Harinya    
Pekerja media televisi seperti stringer mempunyai tugas yang sama 
setiap harinya, yaitu mencari berita agar mereka bisa digaji. Karena 
Stringer dibayar dari hasil berita yang mereka peroleh. Mengumpulkan 
informasi melalui humas kepolisian, pemerintah setempat, warga-warga, 
serta aktif menjalin komunikasi dengan teman wartawan yang ada di kota 
maupun wartawan yang ada di daerah. Dalam penelitian ini, stringer Tv 
One melakukan hal yang sama setiap harinya. Mereka akan keluar daerah 
jika ada isu yang gencar di masyarakat, contohnya saja tentang kebakaran 
hutan dan lahan (karhutla) yang menimpa Riau. Yang jelas, stringer 
menjalankan tugas layaknya wartawan biasa yang bekerja langsung dan 
berstatus legal dari perusahaan media. Pada riset jurnal kajian jurnalisme 
yang dilakukan Cahyani Insani dan kawan-kawan tentang Pemanfaatan 
Insta Story Dalam Aktivitas Jurnalistik Oleh Majalah Gadis. Riset ini 
mengungkapkan aktivitas jurnalis yang dilakukan pekerja majalah gadis 
setiap harinya adalah memanfaatkan fitur yang ada di Instagram, disana 
mereka akan menyebarkan artikel-artikel yang sudah mereka seleksi, 
akurat, yang di peroleh dari front image dalam situs web majalah gadis. 
Majalah gadis juga memanfaatkan fitur highlight yang ada di Instagram 
untuk menyimpan postingan yang sudah ditayangkan sebelumnya di insta 
story yang berisi postingan terbaru dan give away.72 Ini menunjukan 
aktivitas yang sama sebagai pekerja media di taraf yang berbeda. Karena 
72 Insani, Hidayat, and Zulfan. 
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setiap aktivitas pekerjaan setiap harinya pastinya berulang-ulang dilakukan 
secara terus-menerus. Begitu pula dengan seorang stringer Tv One, 
mereka akan melakukan hal yang sama layaknya pekerja media yang legal, 
dalam proses menghasilkan karya jurnalistik yang bertujuan memberikan 
informasi kepada khalayak umum. 
e.  Kesulitan Dalam Menekuni Profesi Stringer 
Berbagai hal yang dijumpai ketika berada di lapangan membuat 
kehidupan stringer tidak selalu mulus dalam menjalankan tugasnya. 
Terkadang stringer juga mendapatkan ancaman-ancaman dari oknum yang 
tidak suka pemberitaan yang ingin stringer informasikan, seperti yang 
dialami para wartawan ketika di lapangan. Stringer Tv One yang ada di 
Pekanbaru memilliki keluhan mengenai ancaman-ancaman yang pernah 
mereka alami, salah satunya di ancam prema karena ingin memberitakan 
hiburan malam yang ada di Pekanbaru. Ada juga stringer yang mengalami 
kesulitan untuk berkomunikasi atau sulit bertemu dengan narasumber 
penting, seperti kepala dinas. Kesulitan lainnya yang dialami informan 
peneliti pada penelitian ini adalah masalah id card karena ini adalah item 
yang harus ada ketika terjun ke lapangan. Sulitnya masalah ekonomi, 
dengan gaji pokok sebagai stringer sangat minim. Sama halnya seperti 
yang diungkapkan dalam penelitian jurnal internasional milik Bob 
Franklin yakni banyak yang berpendapat bahwa Pekerja jurnalis digaji 
rendah, dan pernyataan itu benar adanya. Karena perusahaan media hanya 
mendapatkan pemasukan dari sponsor dan pemasang iklan.73   Ironisnya 
kesulitan-kesulitan yang mereka alami ini masih sering mereka jumpai di 
lapangan.  
Seperti riset yang dilakukan Winahyo Soekanto dalam jurnal 
gabungan yang di prakasai oleh Dewan Pers, berjudul Gugatan 
Pencemaran Nama Baik : Ancaman Kemerdekaan Pers Dari Masa Ke 
Masa. Hasil riset ini dengan gamblang menjelaskan bahwa masih banyak 
pasal-pasal karet yang dapat melindungi pers, salah satunya pasal 27 ayat 
73 Franklin. 
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3 undang-undang informasi dan transaksi elektronik yang mengatur 
pencemaran nama baik. Ada pasal yang dijelaskan dalam riset ini seperti 
pasal fitnah, penghinaan, dan pencemaran nama baik dalam undang-
undang hukum pidana yang masih di sorot karena menghalangi 
kemerdekaan pers dan kebebasan menyampaikan pendapat. Ketika terjadi 
tindak pidana oleh insan pers para penegak hukum dan masyarakt umum 
belum satu pendapat mengenai penyelesaian kasus yang di alami stringer 
atau pekerja media lainnya di lapangan. Apakah harus menyelesaikan 
dengan undang-undang pers no 40 tahun 1999, atau harus menyelesaikan 
melalui Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) inilah yang 
menyebabkan jika terjadi masalah maka harus diselesaikan dengan 
mekanisme hak jawab sesuai UU pers.74 
 Seperti dalam konteks organisasi Ikatan Jurnalis Televisi 
Indonesia (IJTI) profesi seorang stringer ini diakui secara legal, karena 
organisasi IJTI menilai siapapun orang yang melakukan kegiatan 
Jurnalistik dan mematuhi Kode Etik Jurnalistik yang berlaku dalam dunia 
jurnalistik disebut jurnalis atau wartawan, namun dalam konteks kantor 
media memang sulit bagi seorang stringer untuk diakui secara legal oleh 
setiap perusahaan media massa 75. Ungkapan ini sama dengan hasil 
penelitian dalam wawancaranya dengan pihak Aliansi Jurnalis Independen 
(AJI) Pekanbaru menegaskan bahwa seorang pekerja media yang 
menghasilkan karya jurnalistik dan menaati kode etik jurnalistik yang ada 
berhak mendapat perlindungan Uu Pers no 40 tahun 1999. Hanya saja 
mereka tidak bisa dilindungi dengan Uu ketenagaan kerja sebab status 
pekerja mereka yang belum jelas sampai sekarang. 
f.  Perekrutan Stringer  
Sistem perekrutan yang dilakukan Kontributor dalam mencari 
mitra kerja sama dalam dunia kejurnalistikan beragam adanya. Stringer Tv 
One dalam penelitian ini ada yang melalui perekrutan diajak langsung 
74 Dewan Pers. 
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karena sudah kenal ketika sama-sama di lapangan, ada yang bertemu di 
tempat kerja dan mengajak bergabung menjadi stringer Tv One. Dari hasil 
penelitian di atas mengungkapkan bahwa perekrutab stringer tidak 
berdasarkan keahlian di bidang jurnalistik, orang yang tidak memiliki ilmu 
di bidang jurnalistik pun bisa menjadi stringer jika mau. Kontributor akan 
membantu memberikan pengajaran mengenai dasar-dasar yang harus 
diketahui selama terjun langsung dalam dunia kejurnalistikan, seperti les 
sebelum menghadapi ujian.  
Pernyataan ini sama yang didapatkan dalam hasil penelitian yang 
diungkapkan Indrawati dengan judul skripsinya Analisis Profesionalisme 
Jurnalis Tv One Biro Makassar bahwa tidak ada kriteria pendidikan 
khusus untuk bergabung menjadi stringer. Yang tidak memiliki ilmu 
dibidang itu pun bisa bergabung menjadi stringer. Langkah yang diambil 
pihak biro tv one Makassar dalam memberikan pengajaran kepada para 
stringer yang belum mengetahui apapun dengan cara melakukan training 
tiap bulan, terkadang per-tri wulan, dan terkadang per enam bulan. Yang 
dilaksanakan secara rutin tergantung Sumber Daya Manusia yang ada. 
Riset ini juga menjelaskan bahwa prekrutan stringer agar menjadi pekerja 
media yang profesioanal dibutuhkan memiliki pengetahuan dasar akan 
dunia jurnalis, keterampilan dalam menggunakan laptop atau pengambilan 
vidio, serta memiliki kesadaraan etika dan hukum yang berpedoman 
kepada kode etik jurnalistik yang ada.76 
Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan dengan hasil 
penelitian yang menjadi kajian terdahulu memiliki penemuan yang sama 
ketika Kontributor melakukan perekrutan stringer, untuk dijadikan mitra 
kerjasama dalam peliputan berita di daerah tempat mereka ditugaskan. 
 
 
 
 
 
76 Indrawati. 
